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ISI JURNAL 

Teori Kohlberg 

Perkembangan moral telah dipelajari dari berbagai perspektif psikologis, termasuk teori 

belajar, psikoanalisis, dan lain-lain. Studi saat ini tentang perkembangan moral telah 

dipengaruhi oleh pendekatan perkembangan kognitif Jean Piaget dan Lawrence Kohlberg. 

Kohlberg mengidentifikasi beberapa masalah filosofis mendasar yang mendasari studi 

perkembangan moral, seperti pertanyaan tentang definisi konstruk yang adil secara budaya. 

Psikolog yang mempelajari moralitas atau perkembangan moral harus berurusan dengan 

masalah relativisme moral atau netralitas nilai, yang bermula dari kata-kata yang bermuatan 

nilai "moral" dan "pengembangan." Relativisme moral adalah posisi bahwa nilai-nilai moral 

berbeda di antara budaya dan masyarakat dan karenanya tidak universal (Naito, 2013). 

Teori (Kohlberg; L., Hersh, R.H. 1977) tentang Perkembangan Moral dibagi menjadi 3 level, 

yang masing-masing level dibagi menjadi beberapa tahap sebagai berikut:  

a. Level 1. Moralitas Pra-konvensional  

 Tahap 1 - Ketaatan dan Hukuman. Tahap awal perkembangan moral terutama terjadi 

pada anak-anak kecil, tetapi orang dewasa juga mampu mengekspresikan jenis 

penalaran ini. Pada tahap ini, anak - anak melihat aturan sebagai hal yang tetap dan 



absolut. Mematuhi aturan itu penting karena merupakan sarana untuk menghindari 

hukuman. 

 Tahap 2 - Individualisme dan Pertukaran. Pada tahap perkembangan moral ini, anak-

anak menjelaskan sudut pandang individu dan menilai tindakan berdasarkan 

bagaimana mereka melayani kebutuhan individu. Dalam dilema Heinz, anak-anak 

berpendapat bahwa tindakan terbaik adalah pilihan yang paling baik memenuhi 

kebutuhan Heinz. Timbal balik adalah mungkin, tetapi hanya jika melayani 

kepentingan diri sendiri. 

 

b. Level 2. Moralitas Konvensional  

 Tahap 3 - Hubungan Interpersonal. Seringkali disebut sebagai orientasi "good boy-

good girl", tahap perkembangan moral ini difokuskan pada memenuhi harapan dan 

peran sosial. Ada penekanan pada konformitas, bersikap "baik," dan 

mempertimbangkan bagaimana pilihan memengaruhi hubungan 

 Tahap 4 - Menjaga Ketertiban Sosial. Pada tahap perkembangan moral ini, orang 

mulai menganggap masyarakat secara keseluruhan ketika membuat penilaian. 

Fokusnya adalah menjaga hukum dan ketertiban dengan mengikuti aturan, 

melakukan tugas seseorang dan menghormati otoritas. 

 

c. Level 3. Moralitas Pasca-konvensional  

 Tahap 5 - Kontrak Sosial dan Hak Perorangan. Pada tahap ini, orang mulai 

memperhitungkan perbedaan nilai, pendapat, dan kepercayaan orang lain. Aturan 

hukum penting untuk mempertahankan masyarakat, tetapi anggota masyarakat harus 

menyetujui standar-standar ini 

 Tahap 6 - Prinsip Universal. Tingkat penalaran moral terakhir Kolhberg didasarkan 

pada prinsip-prinsip etika universal dan penalaran abstrak. Pada tahap ini, orang 

mengikuti prinsip-prinsip keadilan yang diinternalisasi ini, bahkan jika mereka 

bertentangan dengan hukum dan peraturan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa anak-anak SD yang berusia 11-12 tahun secara umum 

termasuk dalam tahap pra konvensional tahap ½ yang dominan diikuti tahap 2 dan 2/3, yang 

cenderung melakukan sesuatu kegiatan bukan karena membutuhkan hasil melainkan karena 

takut dihukum. 


